BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini telah dilakukan analisis profil peresepan obat
antivirus pada pasien rawat inap terkonfirmasi COVID-19 di Rumah Sakit X
Surabaya periode Juni-Agustus 2021. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil
pola peresepan sebagai berikut :
a. Obat antivirus yang paling banyak dieresepkan adalah obat generik Remdesivir
(68,20%) dengan nama paten Remidia (27,65%).
b. Penggunaan antivirus tunggal diresepkan sebanyak 88,72%, kombinasi dua
antivirus sebanyak 11,28%

c. Bentuk sediaan obat antivirus yang sering diresepkan adalah Injeksi (68,20%).

B. Saran
1. Dilakukan analisa ketersediaan obat sehingga tidak terjadi kekosongan stok
obat antivirus dalam rangka pengadaan obat antivirus khususnya pasien
COVID-19.
2. Perlunya dilakukan evaluasi terhadap Daftar Obat Standar COVID-19 di
Rumah Sakit X Surabaya terhadap ketersediaan obat paten yang sering

diresepkan.
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3. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai evaluasi penggunaan obat antivirus
pasien COVID-19 dengan mengkaji lama terapi, dosis dan interaksi obat sesuai
dengan pedoman tata laksana COVID-19.

4. Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang profil peresepan antivirus COVID-19
dengan meninjau analisa ketersediaan obat berdasarkan tingkat kejadian kasus
COVID-19 dengan varian yang baru, sehingga penelitian ini bisa dijadikan

sebagai bahan pembanding untuk penelitian selanjutnya.
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